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Menimbang

Mengingat

KEPALA DESA PANDANSARI
KABUPATEN PURBALINGGA

PERATURAN DESA PANDANSARI
NOMOR 4 TAHUN 2025
TENTANG
PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DESA PANDANSARI
TAHUN ANGGARAN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DESA PANDANSARI
bahwa sehubungan terjadi perkembangan yang tidak sesuai
dengan rencana anggaran yang telah ditetapkan dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, karena adanya
keadaan yang menyebabkan harus dilakukan pergeseran
antar bidang, antar sub bidang, antar kegiatan, dan antar
jenis belanja maka perlu dilakukan perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2025:
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a , perlu menetapkan rancangan Peraturan
Desa tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa ( APBDes) Tahun 2025 menjadi Peraturan Desa
Pandansari tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa ( APBDes) Tahun Anggaran 2025

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara tahun Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 54935);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara tahun Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);

Undang — Undang Nomor 19 Tahun 2023 Tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara ( APBN)

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6757);
Undang-Undang Nuomor 3 Tahun 2024 entang rerubahnan

Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara tahun Republik Indonesia Tahun
2024 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6914);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4737);
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Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5539);

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2023 tentang
Pengelolaan Transfer ke Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 100, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6883);

Peraturan Presiden Nomor 171 Tahun 2024 tentang
Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor
367);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5558) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor
8 Tahun 2016 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 57);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan
Usaha Milik Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6623);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
Tentang Pedoman Teknis Peraturan Di Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2015
tentang Evaluasi Perkembangan Desa Dan Kelurahan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
2037);

Perat)uran Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016
tentang Kewenangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 110 Tahun 2016
tentang Badan Permusyawaratan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 89);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pecmbangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2017 Nomor 1312);
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 96 Tahun 2017
tentang Tata Cara Kerja Sama Desa di Bidang Pemerintahan
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1444);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
18 Tahun 2018 Tentang Lembaga Kemasyarakatan Desa
Dan Lembaga Adat Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 569);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 611)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 11 14);
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019
tentang Musyawarah Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1203);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang  Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
Dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman
Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1633);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
Dan Transmigrasi Nomor 3 Tahun 2021 tentang
Pendaftaran, Pendataan Dan Pemeringkatan, Pembinaan
dan Pengembangan, dan Pengadaan Barang dan/atau Jasa
Badan Usaha Milik Desa/Badan Usaha Milik Desa Bersama
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 252},
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2023
tentang Rincian Prioritas Penggunaan Dana Desa ;
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
Nomor 1 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Desa dan Pembangunan daerah Tertinggal (
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor
892 );

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
Nomor 2 Tahun 2024 tentang Petunjuk Operasional Atas
Fokus Penggunaan Dana Desa Tahun 2025(Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 1000) ;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 145
Tahun 2023 tentang Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 1051);

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 108
Tahun 2024 tentang Pengalokasian Dana Desa Setiap
Desa,Penyaluran dan Penggunaan Dana Desa Tahun
Anggaran 2025;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,

Nomor 3 Tahun 2025 tentang Pedoman umum
Pendampingan Masyarakat Desa; (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2025 Nomor 262);

Keputusan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
Nomor 3 Tahun 2025 tentang Panduan Penggunaan Dana
Desa Desa untuk Ketahanan Pangan Dalam mendukung
swasembada Pangan;

Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 12 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Purbalingga (Lembaran Daerah Kabupaten
Purbalingga Tahun 2016 Nomor 12, Tambahan Lembaran
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Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 30);

Peraturan Bupati Purbalingga Nomor 19 Tahun 2019
Tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Purbalingga
Nomor 62 Tahun 2017 Tentang Petunjuk Teknis
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa dan Rencana Kerja Pemerintah Desa serta
Pelaksanaan Pembangunan Desa di Kabupaten Purbalingga
(Berita daerah Kabupaten Purbalingga Tahun 2017 Nomor
62);

Peraturan Bupati Purbalingga Nomor 73 Tahun 2021
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Bupati
Purbalingga Nomor 45 Tahun 2018 Tentang Daftar
Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita Daerah Kabupaten
Purbalingga Tahun 2021 Nomor 73 );

Peraturan Bupati Purbalingga Nomor 21 Tahun 2019
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Daerah
Kabupaten Purbalingga Tahun 2019 Nomor 21 );

Peraturan Bupati Purbalingga Nomor 77 Tahun 2015
tentang Tata Cara Pengadaan Barang/Jasa di Desa
sebagaimana telah di ubah dengan Peraturan Bupati
Purbalingga Nomor 30 Tahun 2016 Tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Nomor 77 Tahun 2015 tentang tata cara
Pengadaan Barang dan Jasa di Desa;

Peraturan Gubernur Nomor 6 Tahun 2020 Tentang
Pedoman Pemberian Bantuan Keuangan Kepada Pemerintah
Desa di Provinsi Jawa Tengah;

Peraturan Bupati Purbalingga Nomor 9 Tahun 2018
Tentang Pengembangan Sistem Informasi Desa di
Kabupaten Purbalingga;

Peraturan Bupati Purbalingga Nomor 53 Tahun 2019
Tentang Pemberian Penghargaan dan Uang Duka Bagi
Kepala Desa dan Perangkat Desa di kabupaten Purbalingga;
Peraturan Bupati Nomor 247 Tahun 2023 Tentang Standar
Harga Satuan pada lingkungan Pemerintah Desa di wilayah
Kabupaten Purbalingga Tahun 2024;

Peraturan Bupati Purbalingga Nomor 103 Tahun 2019
tentang Penghasilan Tetap, Tunjangan dan Penghasilan Lain
Yang Sah Bagi Kepala Desa Dan Perangkat Desa di
Kabupaten Purbalingga sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Bupati Purbalingga Nomor 104 Tahun 2022
tentang Penghasilan Tetap, Tunjangan Dan Penghasilan
Lain Yang Sah Bagi Kepala Desa Dan Perangkat Desa di
Kabupaten Purbalingga;

Peraturan Bupati Purbalingga Nomor 38 Tahun 2020
Tentang Pengelolaan aset Desa;

Peraturan Bupati Purbalingga Nomor 251 Tahun 2023
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa Tahun Anggaran 2024;

Peraturan Bupati Purbalingga Nomor 259 Tahun 2023
tentang Tata cara Pengalokasian, Pembagian, Penyaluran
dan penggunaan Alokasi Dana Desa di Kabupaten
Purbalingga Tahun 2024;

Peraturan Desa Pandansari Nomor 05 Tahun 2021 tentang
Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal-usul dan Lokal
Berskala Desa (Lembaran Desa Pandansari Tahun 2021
Nomor 5 )

Peraturan Desa Pandansari Nomor 4 Tahun 2024 tentang
Perubahan Atas Peraturan Desa Nomor 03 Tahun 2019
Rencana Kerja Jangka Menengah ( RPJMDes ) Tahun 2019
- 2025 ( Lembaran Desa Pandansari Tahun 2024 Nomor 4 ),
Peraturan Desa Pandansari Nomor 5 Tahun 2024 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Desa ( RKPDes ) Tahun 2025 (
Lembaran Desa Pandansari Tahun 2024 Nomor 5 );



51 Peraturan Desa Pandansari Nomor 3 Tahun 2025 tentang
Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Desa ( RKPDes )

Tahun 2025 ( Lembaran Desa Pandansari Tahun 2025
Nomor 3 );

Dengan Kesepakatan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA PANDANSARI

Dan
KEPALA DESA PANDANSARI

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN DESA TENTANG PERUBAHAN ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DESA PANDANSARI TAHUN
ANGGARAN 2025
Pasal 1
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Pandansari Tahun Anggaran
2025 dengan rincian sebagai berikut :

1. Pendapatan Desa

a. Semula Rp 2.476.369.000,00
b. bertambah/(berkurang) Rp 169.702.215,00
Jumlah Pendapatan setelah Perubahan Rp 2.646.071.215,00

2. Belanja Desa

a. Semula Rp 2.145.755.994,00
b. bertambah/(berkurang) Rp (34.155.785,00)
Jumlah belanja setelah perubahan Rp 2.111.600.209,00
Surpuls/Defisit setelah perubahan Rp 534.471.006,00

3. Pembiayaan
a. Penerimaan Pembiayaan

a. semula Rp 24.389.994,00
b. bertambah/(berkurang) Rp ,00
Jumlah Penerimaam setelah perubahan Rp 24.389.994,00

b. Pengeluaran Pembiayaan
a. semula Rp 355.000.000,00
b. bertambah/(berkurang) Rp 203.858.000,00
Jumlah Pengeluaran setelah perubahan Rp 958.858.000,00
Selisih Pembiayaan setelah perubahan (a-b) Rp (203.858.000,00)
Sisa Lebih/ (Kurang) Perhitungan Anggaran Rp ,00

Pasal 2

Uraian lebih lanjut Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian talk
terpisahkan dari Peraturan Desa ini.

Pasal 3

Kepala Desa menetapkan Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran Perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa sebagai landasan operasional pelaksanaan
Perubahan APB Desa.



Pasal 4
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan Desa ini
dalam Lembaran Desa Pandansari.

Ditetapkan di : Pandansari
-.: 31 Agustus 2025

Diundangkan di : Pandansari
pada tanggal—~. 1 September 2025




LAMPIRAN
PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
DESA (APBDes)
DESA PANDANSARI KECAMATAN KEJOBONG
KABUPATEN PURBALINGGA
TAHUN ANGGARAN 2025
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BERITA ACARA
KESEPAKATAN BERSAMA KEPALA DESA DAN BPD
DESA PANDANSARI KECAMATAN KEJOBONG
KABUPATEN PURBALINGGA

TENTANG

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA
TAHUN ANGGARAN 2025

Pada hari ini Minggu tanggal tiga puluh satu bulan Agustus tahun dua ribu
dua puluh Lima kami yang bertanda tangan dibawah ini:

1. RIDI Kepala Desa Pandansari dalam hal ini
bertindak untuk dan atas nama Pemerintah
Desa Pandansari selanjutnya disebut sebagai
PIHAK KESATU
2. TOHA NUR FAIS Ketua BPD Desa Pandansari
SAJIRUN Wakil Ketua BPD Desa Pandansari

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa
Pandansari selanjutnya disebut PIHAK
KEDUA

Menyatakan bahwa:

1. PIHAK KEDUA telah membahas dan menyepakati Rancangan Peraturan
Desa tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
2025 yang diajukan PIHAK KESATU.

2. PIHAK KESATU dapat segera menindaklanjuti proses penetapan Peraturan
Desa tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
2025 sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. PIHAK KESATU akan segera menetapkan Rancangan Peraturan Desa
tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2025
menjadi Peraturan Desa apabila semua proses telah selesai.

4. PIHAK KESATU akan menyampaikan kepada Camat Kejobong untuk
mendapatkan evaluasi selambat — lambatnya 3 (tiga) hari kerja setelah
tanggal ditanda-tanganinya Berita Acara ini.

Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditanda tangani oleh kedua belah pihak
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wakil Ketua BPD,

.

SAJIRUN



BERITA ACARA
MUSYAWARAH DESA
PENETAPAN PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DESA TAHUN 2025
Hari Minggu, 31 Agustus 2025

Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan musyawarah desa , di Desa
Pandansari Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga dalam rangka Penetapan
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun anggaran 2025 , maka

pada hari ini :

Hari/ Tanggal : Minggu, 31 Agustus 2025
Waktu : Pukul 19.30 s.d selesai
Tempat : Pendopo Balaidesa Pandansari

Telah diadakan kegiatan musyawarah desa tentang penyepakatan
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2025 , yang di hadiri oleh :
. Kepala Desa Pandansari;

. Perangkat Desa;

. Ketua dan Anggota BPD;

. Lembaga Desa

. Tokoh Masyarakat

. Tokoh Pemuda/Forum Anak

A W N =

Setelah mendengarkan Paparan dari Pemerintah Desa terhadap Rancangan
Peraturan Desa tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
2025 , dan setelah melalui pembahasan secara musyawarah mufakat oleh Pemerintah
Desa dan Badan Permusyawaratan Desa , maka akhirnya diperoleh kata sepakat
mengenai pokok-pokok sebagai berikut :

1. Menyepakati dan menyetujui Rancangan Peraturan Desa Pandanasari tentang
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa ( APBDes-P ) Tahun 2025
sebagai dasar dalam Penyusunan Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa ( APBDes ) Tahun 2025 Desa Pandansari Kecamatan Kejobong;

2. Selanjutnya untuk dapat ditetapkan menjadi Peraturan Desa tentang Perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa ( APBDes ) Tahun 2025;

3. Memerintahkan kepada Sekretaris Desa untuk mengundangkan Peraturan Desa

ini dan memuatnya dalam Lembaran Desa.

Demikian Berita Acara Rapat ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan
sebagaimana mestinva.

Pandansari-31-Agustus 2025
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DAFTAR HADIR
~  MUSYAWARAH DESA
PEMBAHASAN DAN PENETAPAN PERUBAHAN RKPDES DAN APBDES

TAHUN ANGGARAN 2025

Hari/Tanggal : Minggu, 31 Agustus 2025
Waktu : Pukul 19.30 s.d Selesai
Tempat :_Pendopo Balaidesa Pandansari
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NOTULEN

TENTANG
PEMBAHASAN DAN PENETAPAN PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DESA TAHUN 2025
Hari / tanggal : Minggu, 31 Agustus 2025
Jam . 19.30 Wib s.d selesai
Tempat - Pendopo Balai Desa Pandansari
Susunan Acara . Pembukaan
Sambutan Kepala Desa
Musyawarah
Lain-lain
Penutup
Pimpinan Rapat : Ketua BPD
Uraian Jalannya : Pemerintah Desa menyampaikan  pemaparan vang
Rapat disampaikan Oleh Sekretaris Desa tentang Rancangan

Peraturan Desa tentang Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja ( APBDEs ) Tahun Anggaran
2025,

Hasil Rapat : Kesepakatan antara Pemerintah Desa dengan BPD
terhadap Peraturan Desa tentang Perubahan Angaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2025

Kesimpulan dan : Setelah dilakukan pembahasan atas Rancanagan

Kesepakatan Rapat Peraturan Desa tentang Perubahan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2025 tersebut, BPD
menyepakati Peraturan Desa tentang Perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran
2025 dan meminta agar segera ditetapkan oleh Kepala

Desa setelah dilakukan evaluasi oleh Camat atas nama
Bupati.

Pandansari, 31 Agustus 2025
NOTULENSI
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DOKUMENTASI KEGIATAN

Hari/Tanggal :  Minggu, 31 Agustus 2025
Waktu . Pukul 19.30 s.d selesai
Agenda :  Pembahasan,Penetapan Perubahan

RKPDes dan APBDES 2025




DOKUMENTASI KEGIATAN

Hari/Tanggal :  Minggu, 31 Agustus 2025
Waktu :  Pukul 19.30 s.d selesai
Agenda :  Pembahasan,Penetapan Perubahan

RKPDes dan APBDES 2025
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